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ABSTRAK

Nama : Putri Humairah

NIM : 210209071

Faklutas/ Prodi : Tarbiyah Dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Penerapan Model Group Investigation Dalam
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Tanggal Sidang : 24 April 2025

Tebal Skripsi : 170 Halaman
Pembimbing : Wati Oviana S.Pd.l.,M.Pd
kata Kunci : Model Group Investigation, Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti di MIN
7 Pidie, ditemukan permasalahan terkait hasil belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran IPAS, yakni rendahnya hasil belajar siswa, Hal ini terbukti dengan hasil
belajar siswa yang belum mencapai Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP). Akibatnya nilai yang diperoleh siswa rendah dan dibawah KKTP.
Rumusan dari penelitian ini adalah bagaimana aktivitas guru pada mata pelajaran
IPAS di kelas VA MIN 7 Pidie dengan menggunakan model group investigation?
bagaimana aktivitas siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas VA MIN 7 Pidie
dengan menggunakan model group investigation? bagaimana peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas VA MIN 7 Pidie dengan
menggunakan model group investigation? Jenis metode penelitian kelas ini
melibatkan 20 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes.
KKTP yang telah ditetapkan oleh sekolah adalah 70. Aktivitas guru meningkat
dari 73,63% (baik) pada siklus I menjadi 90,90% (baik sekali) pada siklus II.
Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh 70% (baik) meningkat pada siklus II
menjadi 91% (baik sekali). Hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh 55%,
meningkat pada siklus Il menjadi 90%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran IPAS kelas VA MIN 7 Pidie.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar oleh keluarga,
masyarakat atau pemerintah, melalui bimbingan, pengajaran, pembelajaran dan
pelatihan yang berlangsung, baik yang dilakukan di sekolah maupun di luar
sekolah sepanjang hidup untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
menjalankan perannya dalam lingkungan untuk masa yang akan datang.!
Pendidikan juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Salah satu wahana yang memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan di sekolah. Terutama adalah
pendidikan sekolah dasar, karena sekolah dasar adalah tempat pertama peserta
didik memperoleh pendidikan dan pembentukan karakter. Sekolah merupakan
lembaga pendidikan formal yang sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan,
yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan
berbagai kegiatan belajar sehingga peserta didik memperoleh pengalaman
pendidikan.? Agar proses pendidikan lebih efektif maka digunakan model

pembelajaran pada saat proses pembelajaran.

Model pembelajaran adalah salah satu cara atau langkah yang digunakan
oleh guru yang bertujuan untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran mempunyai pengaruh yang

cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan

Y Yudin Citriadin, pengantar pendidikan, (mataram: cv sanabil, 2019) , hal 2
? Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h.80.
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dimiliki peserta didik akan ditentukan oleh keterkaitan penggunaan suatu model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ini berarti tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat

dan sesuai dengan standar keberhasilan yang terdapat dalam suatu tujuan.’

Model pembelajaran berfungsi sebagai pemandu para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.* Penggunaan model
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap ketertarikan peserta didik selama
proses pembelajaran dan model pembelajaran yang bervariasi dan menarik dapat
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam proses belajar
terdapat bermacam model dan media pembelajaran yang dapat digunakan, salah

satunya model pembelajaran kooperatif tipe group investigation.

Model pembelajaran group investigation merupakan model yang berasal
dari tipe model pembelajaran kooperatif yang dikembangakan sesuai dengan
kebutuhan siswa dan dijalankan secara berkelompok. Pembelajaran kooperatif
jenis group investigation merupakan sistem pengajaran yang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam
tugas-tugas yang terstruktur.> Sedangkan menurut Bintang Wicaksono
menyatakan bahwa, “model pembelajaran group investigation merupakan model

pembelajaran kooperatif yang mengharuskan siswa untuk aktif dan berpartisipasi

® Witri Lestari, “Efektivitas Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika”. Jurnal Sap, Vol. 2 No. 1 Agustus 2017, H. 6.

* Cahyono, A.N. Pengembangan Model Creative Problem Solving (CPS) Berbasis
Teknologi Dalam Pembelajaran Matematika Di  SMA. Tesis. Semarang: Pasca
SarjanaUNNES,2017.

> Siti Khoirunisyah, Keefektifan Model Pembelajaran Group Investigation Terhadap Hasil
Belajar IPS. Jurnal Kreatif, Vol. 2, No. 1, September 2016, h. 73.



dalam proses pembelajaran dengan cara menggali/mencari informasi/materi yang

akan dipelajari secara mandiri dengan bahan-bahan yang tersedia”.®

Menurut Ratih  “menyatakan bahwa, model pembelajaran group
investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswajika dibandingkan dengan
metode ceramah”.” Ini dikarenakan model pembelajaran group investigation
dapat mempermudah siswa mempelajari materi-materi yang sulit dipahami.
Penggunaan model pembelajaran group investigation akan memberi pengaruh

yang lebih besar terhadap peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti laksanakan pada
tanggal 28 Agustus 2024 pada siswa kelas VA MIN 7 Pidie, diperoleh informasi
bahwa hasil belajar siswa rendah dikarenakan siswa kurang aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa cenderung diam dan sibuk dengan
kegiatannya sendiri daripada menanggapi maupun merespon materi yang
diberikan guru. Hal ini dapat terlihat ketika guru bertanya kembali kepada siswa
terkait materi yang telah diajarkan dan terlihat dari hasil latihan yang terbukti
banyak siswa yang tidak mampu menjawab. Hal ini terbukti dengan rendahnya
hasil belajar siswa yang belum mencapai Kkriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP). Akibatnya nilai yang diperoleh siswa rendah dan dibawah
KKTP. Pada pembelajaran IPAS sendiri KKTP yang ditetapkan sekolah adalah

70. Oleh karena itu dalam belajar IPAS siswa membutuhkan model pembelajaran

® Bintang Wicaksono, Model Pembelajaran Group Investigation (GI) dan Think Pair Share
(TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis. Jurnal Aksioma, Vol. 8, No. 2, 2017, h. 23.

7 Chera Rizqi Faujiyah, Dkk. Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Ekskresi Manusia . Jurnal Program Studi
Pendidikan Biologi. Vol. 7,No. 1, 2017, h. 3.



yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan model
pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi proses pembelajaran di kelas,

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai relevan dalam meningkatkan
hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Group Investigation. Model
pembelajaran Group Investigation lebih menitik beratkan pada proses pemecahan
masalah secara langsung. Siswa diharuskan mengadakan suatu penyelidikan atau
investigasi secara langsung untuk mengetahui dan menganalisis permasalahan
yang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat Huda yang menyatakan bahwa melalui
model pembelajaran Group Investigation siswa dilibatkan dalam menentukan

topik materi pelajaran yang akan dipelajari melalui investigasi.®

Karena Keberhasilan suatu pembelajaran biasanya dapat dilihat dari
peningkatan nilai siswa yang telah mencapai (KKTP). Maka dari uraian diatas,
peneliti tertarik untuk menggunakan model group investigation, dimana model ini
dapat melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi,
semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai topik
yang telah dipelajari, semua siswa dalam kelas saling terlihat dan mencapai suatu
perpektif yang luas mengenai topik tersebut. Melalui model group investigation
suasana belajar terasa lebih efektif, kerjasama kelompok dalam pembelajaran ini

dapat membangkitkan semangat siswa untuk memiliki keberanian dalam

® Suryanda ade, dkk. Pengaruh penerapan model pembelajaran group investigation (Gl)
terhadap kemampuan berpikr analisis siswa pada materi pencemaran lingkungan, jurnal
pendidikan biologi (BIOSFERJPB), Vol 9 no 2, (2016), hal 37-38



mengemukakan pendapat dan berbagai informasi dengan teman lainnya dalam

membahas materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penelitian ini akan
mencoba untuk menyelesaikan permasalahan tentang rendahnya hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan penerapan model group
investigation. Penelitian yang relevan diperlukan dapat membantu dan

memudahkan peneliti untuk melakukan proses penelitian

Beberapa penelitian terdahulu yang berhasil berkenaan dengan model group
investigation dalam meningkatkan hasil belajar, diantaranya adalah Menurut
Azmi Zakiyya Pratimi, dkk, menyatakan bahwa, penerapan model pembelajaran
group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus | rata-rata persentase
ketuntasan belajar siswa sebesar 75.25%, meningkat pada siklus Il menjadi

85.42%, kemudian meningkat lagi pada siklus 111 menjadi 95.83%.°

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nanda Aulia Menyatakan bahwa,
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada siklus I, perolehan hasil belajar
peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 64,6 dengan ketuntasan belajar

34,78%. Pada siklus Il, hasil belajar peserta didik meningkat dengan rata-rata

° Azmi Zakiyya Pratimi, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar limu Pengetahuan Sosial. Jurnal Pendidikan IPS. Vol. 6, No. 2, 2019,
h. 174



86,74 dengan ketuntasan belajar 86,9%. Hasil akhir yang diperoleh sudah

memenuhi kriteria keberhasilan penelitian.™

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Irmawati Natsir dan Abdul
Rachman Taufik menyatakan bahwa penerapan model group investigation dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Untuk ketuntasan belajar siswa
pada akhir siklus 1 dan 2 telah memenuhi ketuntasan secara klasikal yakni 75%."*

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Group Investigation dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa MIN 7 Pidie”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah dalam latar belakang, maka dapat ditetapkan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas guru pada mata pelajaran IPAS di kelas VA MIN
7 Pidie dengan menggunakan model group investigation?

2. Bagaimana aktivitas siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas VA MIN
7 Pidie dengan menggunakan model group investigation?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
di kelas VA MIN 7 Pidie dengan menggunakan model group

investigation?

' Nanda Aulia. Penerapan Model Group Investigation Untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa Kelas V SD. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

! Irmawati Natsir, dkk. penerapan model group investigation dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa, jurnal pendidikan matematika”. Vol 3 No 1, 2020, h 33-38



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis aktivitas guru pada mata pelajaran IPAS di kelas
VA MIN 7 Pidie dengan menggunakan model group investigation

2. Untuk menganalisis aktivitas siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas

VA MIN 7 Pidie dengan menggunakan model group investigation

4. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas VA MIN 7 Pidie dengan menggunakan model
group investigation

D. Manfaat penelitian

1. Bagi Guru

Guru Memperoleh pengetahuan tentang model-model dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswa akan memperoleh hasil belajar
yang baik. Guru dapat merefleksikan tentang apa yang telah dilakukan selama ini
sehingga mendapat masukan untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses

pembelajaran.

2. Bagi Siswa

Siswa memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna sehingga materi

pembelajaran yang disampaikan akan berkesan dan mudah dipahami.

3. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman wawasan pengetahuan tentang

model yang sesuai dengan materi yang disajikan dalam proses belajar mengajar.



4. Bagi Sekolah

Memberikan masukan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas

pendidikan melalui perbaikan proses pembelajaran.
E. Definisi Operasional

Definisi operasional terhadap judul ditujukan untuk memperjelas

istilahistilah dan sekaligus batasan, sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain.

Beberapa istilah yang didefinisikan dalam penelitian adalah:

1. Model Group Investigation

Aditya mengungkapkan bahwa “group investigation memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran bersama teman-
temannya dengan bantuan guru sebagai fasilitator dan motivator”.*? Tipe group
investigasi dapat digunakan untuk membimbing siswa agar mampu berfikir Kkritis,
analitik, sistematis, berpartisipasi aktif dalam belajar dan berbudaya kreatif
melalui kegiatan pemecahan masalah. Dalam proses belajar mengajar melalui
model group investigasi, siswa akan belajar aktif dan memberi kesempatan
kepada siswa untuk berfikir sendiri.*® Implementasi Model group investigation
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mendorong siswa agar
berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara aktif yang pada akhirnya

mencapai hasil belajar yang optimal, khususnya pada pembelajaran IPAS.

12 prasetyo Widyanto, penerapan metode pembelajaran group investigation berbantuan
media flanelgraf untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ipa,
Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, VOL 3 NO 1 (2017), 120

3 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21, (Ghalia
Indonesia, Bogor, 2014), 235



2. Hasil belajar siswa

Menurut Nasution “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru,
tes tersebut dapat berupa ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan
yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung, tes akhir semester, dan
sebagainya”.** Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa
setelah mengalami aktivitas belajar.*> Hasil belajar dalam penelitian ini berupa
peningkatan pengetahuan siswa setelah mengimplementasikan model group

investigation.

3. Pembelajaran IPAS

Menurut Mazidah dan sartika “Belajar dengan konsep IPAS yakni berusaha
untuk memberikan pengalaman dan meningkatkan kemampuan”. Dalam
kurikulum merdeka pembelajaran IPA dan IPS digabung jadi IPAS. Menurut
agustina “Tujuan IPAS pada kurikulum merdeka adalah mengembangkan minat,
rasa ingin tahu, peran aktif, dan dapat mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan “.** Dalam penelitian ini, IPAS adalah salah satu mata pelajaran
yang diambil oleh peneliti sebagai patokan dalam mengimplementasikan model

group investigation guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

“ Henniwati, efektifitas metode problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar
matematika pokok bahasan determinan dan invers matriks pada siswa kelas x mm1 smk negeri 1
kabanjahe di semester genap tahun pelajaran 2019/2020, Jurnal Serunai llmu Pendidikan Vol.7
No.1, (2021), hal 84

1> Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), h. 4

'* Atikah Dewi Anggita dkk, analisis minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran
ipas di kelas 4 sd n panggung lor, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, vol 7 no 1, (2023) hal
80



